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BAB IV
KESIMPULAN

4.1 Kesimpulan

	Berdasarkan hasil pembahasan dari bab sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Pelaksanaan Lelang yang di laksanakan oleh Dinas Perindustrian dan Perdagangan Agro bertujuan untuk Memperpendek  mata rantai perdagangan, Mempertemukan langsung penjual dan pembeli potensial untuk melakukan transaksi jual beli dengan sisetem langsung, terbuka dan transparan, Kepastian Transaksi , meliputi kepastian harga, mutu, kuantitas produk, Meningkatkan Posisi Rebut Tawar Petani / serta meningkatkan pendapatan.
2. Hambatan yang masih harus dibenahi dalam pelaksanaan Lelang antara lain, masi terbatasnya bantuan permodalan, sarana media promosi yang belum maksimal, serta jumlah anggota pasar lelang yang mempunyai kredibilitas tinggi yang masih kurang jumlahnya
3. Untuk mengatasi usaha dalam menghadapi hambatan - hambatan telah dilakukan oleh Dians Perindustrian dan Perdagangan Agro diantaranya meningkatkan promosi baik media cetak, maupun elektronik, melakukan berbagai sosialisasi kedaerah-daerah untuk memeperkenalkan dan mempromosikan pasar lelang dan melakukan kerja sama dengan berbagai lembaga keuangan.
Dilihat dari paparan diatas maka dapat dikatakan bahwa Kegiatan  Pasar Lelang Komoditi Agro Jawa Barat adalah merupakan suatu sistem pemasaran yang baik mengingat fungsi, tujuan serta manfaat yang dapat diperoleh, baik penjual maupun pembeli. Selain itu juga terdapat suatu organisasi – organisasi berupa komite – komite didalam pelaksanaan pasar lelang yang satu sama lainnya memiliki keterkaitan terutama dalam memasarkan suatu barang atau produk - produk Agro.
4.2 Saran
		Saran yang dapat penulis sampaikan pada laporan kerja praktek ini adalah :
1.  Pelaksanaan kegiatan pasar lelang komoditi agro jawa barat memiliki manfaat yang sangat besar bagi para petani dalam memasarkan produk hasil taninya selain itu juga bermanfaat bagi para pembeli ( exportir ) untuk memperoleh kepastian transaksi, baik jenis, volume, harga komoditi yang diinginkan. Oleh karena itu mengingat besarnya manfaat yang didapatkan oleh kegiatan tersebut maka pelaksanaannya harus lebih ditingkatkan dan lebih diefesiensikan lagi.
2.  Hambatan dalam melaksanakan kegiatan lelang diantaranya masih terbatasnya bantuan permodalan, sarana promosi dan informasi serta sosialisasi mengakibatkan ketidak tahuan masyarakat tentang kegiatan pasar lelang tersebut khusunya para petani yang ada pada daerah terpencil sehingga mereka masih banyak memasarkan produk hasil taninya sendiri secara tradisional. karena itu perusahaan diharapkan lebih meningkatkan jalinan kerja sama antar Bank atau antar lembaga keuangan lainnya agar bisa memudahkan dan membantu dalam pelaksanaan pasar lelang komoditi pada Dinas Perdagangan dan Perindustrian Agro Jawa Barat.
3. Untuk mengatasi usaha dalam menghadapi hambatan – hambatan lelang sebaiknya Dinas Perindustrian dan Perdangan Agro Jawa Barat dapat lebih meningkatkan sistem penyebaran informasi mengenai kegiatan Pasar Lelang Komoditi Agro Tersebut, baik melalui ikalan media cetak, maupun elektronik ataupun dengan mengadakan sosialisasi mengenai kergiatan lelang di berbagai daerah, khususnya di daerah terpencil, sehingga masyarakat mengetahui adanya kegiatan Pasar Lelang Tersebut serta dapat ikut menikmati manfaat yang diperoleh dari kegiatan tersebut.






